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ABSTRACT

This research discusses what are the types of animals and how the meaning of animal metaphors contained in 10 mandarin songs in 1990-
2000. This research uses cognitive semantic studies that study the meanings of the depiction of human nature through the use of animal
names in mandarin songs in 1990-2000. To analyze the problems in this thesis, the anthor uses linguistic theory and cognitive semantics
that analyze the concept of language in words and sentences in mandarin songs through buman thought. This research aims to describe what
are the types of animals and how the meaning of animal metaphors contained in 10 mandarin songs in 1990-2000. The research method
used by the author is descriptive method with qualitative approach. The results obtained from this study are that there are various types of
animals and various meanings contained in 10 mandarin songs in 1990-2000.
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PENDAHULUAN

Linguistik merupakan ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajian ucapan manusia
yang meliputi kesatuan, hakikat, struktur dan perubahan bahasa (lihat Martinet 1987:19, Webster
1981). Linguistik mempelajari bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti di media
massa dan media elektronik. Peran bahasa sangat penting dalam kehidupan masyarakat yaitu
sebagai alat komunikasi, baik lisan maupun tulisan. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat

berkomunikasi atau mengungkapkan gagasannya dengan baik.

Bahasa ialah struktur lambang bunyi yang digunakan masyarakat yang dihasilkan oleh alat
bicara manusia, yang dapat menjadi pertanda baik atau buruk; identitas penutur bahasa yang
digunakan untuk berkolaborasi, berinteraksi, atau mengidentifikasi kepribadiannya (lihat
Kridalaksana 2008:24, Samsuri 1981:4). Bahasa juga unsur penting dalam kehidupan bermasyarakat,
misalnya untuk berkomunikasi. Namun dalam perkembangan selanjutnya, para ahli bahasa tertarik
untuk mengalami, mempelajari dan menyelidiki pentingnya bahasa dalam kehidupan manusia.

Linguistik membahas tentang ilmu bahasa, salah satu ilmu linguistik murni yang
mempelajari bahasa dari segi makna kata dalam kalimat yaitu semantik. Semantik menurut Tarigan
(1985:7) adalah mengkaji simbol-simbol yang mengungkapkan makna, ikatan antara makna yang
satu dengan yang lain, serta pengaruhnya terhadap manusia. Semantik adalah ilmu linguistik yang
mempelajari tentang makna, dimana metafora merupakan salah satu objek kajian dalam ilmu
semantik.

<

Secara etimologis metafora berasal dari bahasa Yunani “weta” dan “phere’ yang berarti

memindahkan (Cruse, 2004: 198). Pada dasarnya metafora adalah suatu ungkapan yang maknanya
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bersifat kiasan dan tidak harafiah karena metafora berfungsi untuk menjelaskan suatu konsep
(Budianta, dkk., 2003: 40). Dengan cara ini konsep menjadi lebih mudah dipahami dan efeknya
menjadi lebih kuat.

Dapat dikatakan sebagian besar penelitian metafora yang ada hanya berfokus pada karya
sastra yaitu puisi, karena metafora sering disamakan dengan puisi. Sebab menurut Jacobson dalam
Budiman (2004) mengatakan bahwa unsur penyusun utama dalam puisi adalah metafora. Namun
jika kita menghubungkan ciri-ciri puisi dengan lirik, maka bagian integral dari lirik adalah metafora.
Penggunaan metafora atau kiasan dalam lirik bertujuan untuk tujuan estetis, menjadikan lagu
menjadi indah, serta membantu pendengar lebih mudah memahami makna lagu.

Di zaman modern, metafora bukan hanya alat retoris yang dapat meningkatkan keterbacaan
sebuah artikel, tetapi juga cara berpikir yang dapat membantu orang mengenali dan memahami
dunia yang kompleks ini. Kadang-kadang, ketika orang memikirkan atau mendeskripsikan suatu
konsep, bahkan sulit untuk mengungkapkannya secara non-metaforis. Lakoff dan Johnson
pertama kali mendeskripsikan metafora sebagai fenomena kognitif dalam Mezaphors by which We Lipe
pada tahun 1980, mencatat bahwa orang sering menggunakan pengalaman tubuh untuk memahami
hal-hal abstrak. Sebagai salah satu fenomena metaforis yang paling penting, metafora hewan telah
banyak diperhatikan oleh para sarjana.

Ada beberapa studi tentang idiom yang berkaitan dengan metafora hewan, dan beberapa
sarjana telah melakukan analisis sistematis pada idiom yang berkaitan dengan metafora hewan.
Idiom sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia, baik bentuk maupun maknanya, idiom
bersifat ringkas dan jelas. Makalah ini akan menggunakan prinsip pemetaan dan prinsip arti-penting
metafora dalam teori metafora konseptual untuk menganalisis idiom metafora hewan bahasa
Inggris dan Cina dari perspektif karakteristik eksternal dan perilaku karakteristik, dan
mengeksplorasi persamaan dan perbedaan di antara mereka dari perspektif kognisi.

Lirik adalah susunan kata yang setiap barisnya mempunyai rima atau puisi tertentu (Sayuti
1985:13). Setiap lirik mempunyai tujuan tertentu untuk disampaikan kepada pendengarnya. Lagu
tersebut terdiri dari lirik yang dirangkai secara cermat oleh pengarangnya dengan gaya bahasa yang
menarik dan dinyanyikan oleh penyanyinya dengan suara yang indah (Adilla, 2017: 3). Banyak unsur
puisi dan lirik yang sama, sehingga lirik disebut juga puisi bernada. Oleh karena itu, menganalisis
lirik dapat menggunakan teori dan metode yang sama seperti mempelajari puisi. Berikut adalah
contoh lirik lagu mandarin yang memiliki makna metafora hewan:

LML - /)N 5 A

Hong gingting -xidohu dui
2T CE8 1A UG A I/ N R 25 1 /N S e
Capung merah adalab pahlawan kecilkn ketika aku masib nuda
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Gambar 1. Lirik lagu ZLi5 1

Di dalam buku Simbolisme Hewan Cina, capung memperingati pemuda agung tapi
canggung yang dibuang dari istana Kaisar. Capung juga disebut Lalat Taifun karena nampaknya
serangga ini bergerombol dalam jumlah besar sebelum datangnya badai. Orang percaya ia dijadikan
kuat oleh angin. Capung merah memiliki dua arti, satu melambangkan pemberantasan hama, yang
lain melambangkan kegembiraan, keberuntungan, dan juga berarti "kemenangan".

Dalam Feng Shui, capung juga disebut "naga terbang". Dalam istilah rakyat capung
mewakili makna keberuntungan. Karena serangga adalah hewan yang bermanfaat, Feng Shui
percaya bahwa capung terbang ke rumah membawa manfaat, yaitu membawa keberuntungan. Oleh
karena itu, capung tidak bisa terbang ke rumah. Selain itu, capung adalah serangga bermanfaat yang
tidak hanya memakan nyamuk, tetapi juga mengusir hama. Feng Shui percaya bahwa capung juga
dapat mengusir bencana selain mengusir serangga, menunjukkan bahwa hal-hal buruk di rumah
akan berangsur-angsur hilang. Sesuai dengan lirik lagu bait kedua, sebagai berikut:

Masa kecil kita juga seperti mengejar angin yang ditiup oleh pertumbuhan
Dengan lenibnt meniup mimpi, perlaban angkat

Capung merah adalah pablawan kecilku ketika akn masth muda

Saya berharap saya bisa terbang bersamanya suatu hari nanti

Dalam bait tersebut, tergambar bahwa setiap manusia sejak masa kecil memiliki cita-cita
atau impian yang ingin digapai. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mencapai impian
tersebut terkadang ada angin atau badai yang dapat diartikan sebagai rintangan dan tantangan.
Namun karena nampaknya capung selalu bergerombol dalam jumlah yang besar sebelum
datangnya badai, hal itu dipercaya adalah sosok yang kuat karena angin dan badai. Jadi dapat
dimaksudkan bahwa dalam bait ini capung merah memberi harapan dan kekuatan dalam mencapai
impian dan kesuksesan suatu hari nanti.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja jenis-jenis hewan yang terdapat

dalam lagu mandarin tahun 1990-2000 dan bagaimana makna metafora hewan di dalam lagu
mandarin 1990-2000.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif, diantaranya pembelajaran bahasa
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bersifat sinkron seperti halnya pembelajaran yang dilakukan dengan mengamati fenomena suatu
bahasa tertentu dalam kurun waktu tertentu yang bersifat deskriptif (Mahsun, 2006: 84). Penelitian
ini fokus pada kajian eksprest lirik bahasa Mandarin metafora mengungkapkan makna sebenarnya
dalam lirik lagunya. Sumber data utama penelitian ini berasal dari platform YouTube. Sedangkan
sumber data sekunder untuk penelitian ini adalah jurnal, makalah, buku, dan sumber bacaan lainnya
dari CNKI dan Google Schoolar. Pengumpulan data adalah media yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti agar data yang diperoleh sistematis dan akurat (Arikunto 2000:134). Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan dengan menggunakan teknologi analisis teks. Analisis teks digunakan untuk
menggambarkan penggunaan gaya bahasa dalam lirik setiap lagu. Penulis melakukan beberapa
tahapan proses analisis data, yaitu mengunduh keseluruhan lagu mandarin dari tahun 1990-2000.,
mendengarkan keseluruhan lagu mandarin dari tahun 1990-2000, membaca lirik lagu mandarin dari
tahun 1990-2000, dan enyimak serta mencatat adanya temuan majas metafora yang terdapat pada
lirik Jagu mandarin dari tahun 1990-2000.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengadopsi Myers Huberman (1992) dimana
terdapat tiga metode analisis data kualitatif, yaitu metode reduksi data, model data, penarikan atau
validasi kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Hewan Yang Terdapat Dalam Lagu Mandarin Tahun 1990-2000

Berdasarkan kesepuluh lirik lagu mandarin yang dijadikan data penelitian, ditemukan 11
kata dan frasa metafora hewan dalam lirik lagu mandarin. Kata dan frasa metafora hewan yang
terdapat dalam 10 lirik Jagu mandarin adalah 1 burung, 2 capung, 2 kupu-kupu, 1 walet, 1 ikan, 1

serigala, 1 domba, 1 tikus, 1 kupu-kupu swallowtail, 1 kerang, dan 1 ulat.

Tabel 1. Jenis-jenis Hewan

No. Nama Hewan Lirik Lagu Makna

1. Burung HiERwHAEH M — RN Sifat manusia yang
AT K HE AR KA khawatir akan masa
Terkadang saya merasa seperti seekor burung depannya.
kecil
Ingin terbang namun bagaimana pun juga tak
bisa terbang tinggi

2. Capung 1. 1. Pekerja keras seperti
EARGNDECE PSR lebah
ZFEA —REE R K 2. Mengikhlaskan
Capung merah adalah pahlawan kecilku ketika ~ S€S€OTang  yang telah
aku masih muda pergt

Saya berharap saya bisa terbang bersamanya
suatu hari nanti
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No. Nama Hewan

Lirik Lagu

Makna

2.

TEFR B I i it
LEARHE 2 R IR

Biarkan aku menjadi capung yang lewat
Merupakan kehormatan bagi saya untuk
membiarkan kamu dicintai

3. Kupu-kupu

1.

AL BRI RS A R R A
WERNFER =T

Mimpi adalah sayap kupu-kupu, masa muda
adalah surga terbang

Semakin keras angin, semakin keras
nyanyiannya

2.

W SRR Bk ok D B
IRAGIRZ — R EIGERAT P L AF R
Bibir belum terbuka, sudah saling menyakiti

Saya berharap Anda adalah kupu-kupu, datang

1.

Memberi harapan dan
kekuatan dalam
mencapai impian.

2.

Seseorang yang pernah
singgah di  hidupnya
namun pergi begitu
saja. Menggambarkan
orang diceritakan.

dan pergi dengan cepat

4. Walet INBETZEAEAR Menggambarkan
RN RSN S ST kegembiraan
Walet kecil mengenakan gaun bermotif bunga
Walet berkata bahwa mata air di sini adalah
yang paling indah

5. Tkan FEER R Sosok manusia yang
BT R X B T K membutuhkan  orang
Aku membutuhkanmu layaknya seekor ikan lain di  hidupnya,
Tanpamu seperti ikan keluar dari air Pesimis

6. Serigala PR R I L3R 2 A Sescorang yang _tela
Heif i B — RIPE = B IIIR mengubah dirinya demi
Biarkan aku dekat biarkan aku mencintaimu sescorang yangia cintat.
Aku yakin akulah serigala berbulu domba itu

7. Domba FHAR AR K Melambangkan
i A 254 kelembutan
Saya sangat mencintai kamu
Saya bersedia membawa kulit domba untuk
kamu

8. Tikus R Z AR = B R Seseorang yang

WAL R 2 Rk
Aku sangat mencintaimu
Seperti nasi cinta tikus

menunjukkan
kesungguhan cintanya.

9, Kupu-kupu
swallowtail

THCRE 1) 8 B M fil A i 1) 2R 48
ik At WA i B 1 6 A

Seseorang yang ingin
mencapai  kesuksesan
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No. Nama Hewan Lirik Lagu Makna
Kupu-kupu swallowtail yang patah masih akan tetapi terhalang
memimpikan mimpi indah terakhirnya oleh rintangan.

Biarkan aku menjadi kupu-kupu swallowtail,
merangkul mimpi indah terakhirku

10.  Kerang e EyiE B RG24 K Saya harus berusaha
Kerang memanjat pasir untuk melihat seberapa ~ sekuat mungkin supaya
besar dunia ini dunia dapat melihat

kerja keras saya untuk
mencapai kesuksesan.

11.  Ulat EEHHEEH KA — R EN 35 Berrmetamorfosis atau
Ulat berharap untuk memiliki sayap yang indah berproses lama agar
besok usaha tersebut nantinya

dapat mencapal
kesuksesan.

Makna-makna Hewan yang Terdapat Dalam Lagu Mandarin Tahun 1990-2000

Pada poin ini, penulis memaparkan mengenai makna hewan yang digunakan didalam lirik-
lirik lagu tersebut.

Burung

Burung bernafas menggunakan paru-paru yang terhubung dengan kantung udara. Pada saat
terbang, burung bernapas menggunakan kantung udara yang ada di ketiaknya dengan cara
menggerakan sayapnya, meneckan dan mengendurkan kantung udara tersebut sehingga terjadi
pertukaran udara.

Dalam simbolisme hewan, burung dianggap makhluk berwarna-warni dan menyenangkan
yang terbang berkeliling dan menghiasi langit. Oleh karena itu mereka sering menjadi simbol para
dewa. Mereka mungkin maskot atau utusan para dewa, atau inkarnasi para dewa. Kicau burung
merupakan pertanda bagi manusia bahwa musim semi akan datang, malam akan datang, atau
musim dingin akan datang; pada saat yang sama, jika burung tidak berkicau, berarti bahaya sedang
mengintai.

Secara umum, burung tidak berkicau di malam hari. Mendengar kicauan burung antara senja
dan fajar merupakan pertanda buruk, kecuali suara tersebut berasal dari burung nokturnal seperti
burung hantu. Kicau burung paling terdengar saat fajar dan senja, saat burung paling aktif. Tingkah
laku burung yang aneh mungkin bisa menjadi sinyal yang bisa dimanfaatkan oleh mereka yang
memahami sinyal tersebut.

A ER S H OB — RN

Terkadang saya merasa seperti seekor burung kecil
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Gambar 2. Lirik lagu F2—R/INVINS

Pada lirik tersebut, tergambar sosok burung kecil yang memiliki sifat manusia yang takut
akan masa depannya. Ia merasa tidak sanggup terbang untuk menggapai mimpi yang terlalu tinggi.
Ia juga merasa suatu hari nanti tidak ada sandaran untuknya dan akan menjadi sasaran pemburu.

Lagu ini bukan lagu motivasi yang membakar semangat seseorang, namun lagu yang sangat
realistis menurut saya. Lagu ini menceritakan bagaimana manusia adalah makhluk lemah yang
seperti burung kecil, selalu ingin terbang tinggi dan berharap masa depan yang lebih baik, tetapi
semua itu kembali kepada takdir dan usaha.

Capung

Capung adalah predator terbang yang sangat efisien. Capung memiliki tubuh yang
memanjang, berukuran sedang hingga besar, serta mulut yang dapat menggigit dan mengunyah.
Capung mempunyai dua pasang sayap berselaput, sayap belakang lebih besar dari sayap depan.
Capung juga memiliki antena yang pendek dan kaku, dan semuanya memulai hidup sebagai nimfa
akuatik. Capung dewasa banyak ditemukan di darat maupun di udara terbuka.

Menurut buku Simbolisme Hewan Cina, capung yang secara anggun melayang-layang di
atas bunga-bunga, adalah motif yang juga umum dalam lukisan dan puisi Cina. Capung
melambangkan bulan ke sembilan. Dalam masa ini, lukisan bunga seruni, rumput air, dan capung
memperingati pemuda agung tapi canggung yang dibuang dari istana Kaisar (Bowle, 1911).

Ia melambangkan musim panas dan juga ketidakstabilan dan kelemahan. Capung juga
disebut Lalat Taifun karena nampaknya serangga ini bergerombol dalam jumlah besar sebelum
datangnya badai. Orang percaya ia dijadikan kuat oleh angin.

21208 1R U M 0/ IR (1 /0 /S SR
Capung merah adalab pablawan kecilken ketika aku masib muda
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Gambar 3. Lirik lagu £] ff5 42

Dalam bait tersebut, tergambar bahwa setiap manusia sejak masa kecil memiliki cita-cita
atau impian yang ingin digapai. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mencapai impian
tersebut terkadang ada angin atau badai yang dapat diartikan sebagai rintangan dan tantangan.
Namun karena nampaknya capung selalu bergerombol dalam jumlah yang besar sebelum
datangnya badai, hal itu dipercaya adalah sosok yang kuat karena angin dan badai. Jadi dapat
dimaksudkan bahwa dalam bait ini capung merah memberi harapan dan kekuatan dalam mencapai

impian dan kesuksesan suatu hari nanti.

P FRAA L

Biarkan aku menjadi capung yang lewat

BRI HEEE SKESR (BRiEhR)

ik & AR 3R i “”'F

){%’Efé}&ﬁ & o

yeung6 ngo5 joub ji2 lou6 gwo3 ching1 ting4 lau4 ha6 nang4 bei6/pei5 waai4 nim6
gwo3 ching4

Mute (m)

Il » © —e 044/354 v o@ & i

Gambar 4. Lirik lagu IS IE1E

Dari lirik tersebut, capung disini didefinisikan sebagai sifat seseorang yang mengikhlaskan
orang yang dicintainya pergi. Penulis lagu mengibaratkan dirinya sebagai capung yang hanya lewat
dan meninggalkan semua kenangan yang sudah dilalui bersama.

Kupu-kupu

Kupu-kupu memiliki ukuran yang bervariasi dari kecil hingga besar. Mulut pada stadium
larva berbentuk seperti belalai, namun pada stadium dewasa berbentuk tipe menghisap. Antena

kupu-kupu panjang dan ujungnya seperti tongkat. Sayapnya terdapat 2 pasang yang ditutupi bulu
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dan sisik. Sayap biasanya ditutupi dengan susunan sisik mikroskopis yang tumpang tindih.

Dalam buku Simbolisme Hewan Cina, kupu-kupu menyampaikan harapan umur panjang,
dan pengiriman lampion kertas berbentuk kupu-kupu dapat menyampaikan harapan agar
penerimanya dapat hidup hingga usia 70 atau 80 tahun.

A5 WM (R S A A A RO R
0o P PR 77 Bl A 0 B 858 1) S

Mimpi adalabh sayap kupu-kupu, masa muda adalah surga terbang
Hati adalah kekuatan untuk tumbub, seperti sayap kupu-kupu

RIS GG G SR AE R TN R

meng shi hud dié de chi bang nidn qing shi fei xiang de tian tang

Gambar 5. Lirik lagu 8§85 & 5

Dalam lirik lagu ini, kupu-kupu menggambarkan tentang memberi harapan dan kekuatan
dalam mencapai impian. Sayap kupu-kupu diibaratkan sebagai simbol hati yang memiliki makna
kekuatan untuk bertumbuh, karena semakin kencang angin yang kita lalui, maka semakin kuat pula

kita mengepakkan sayap dan kita pun semakin tinggi sehingga kita dapat mencapai impian kita.

RAFAR R — R RGPt £ 15k

Saya berbarap Anda adalalh kupu-kupu, datang dan pergi dengan cepat

Gambar 6. Lirik lagu Sj#
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Di dalam lagu ini, penulis lagu bercerita tentang seseorang yang pernah singgah di hidupnya
namun pergi begitu saja. Ia pun merasa kesepian, bagaikan kupu-kupu yang menyendiri. Ia
berharap bahwa hubungannya langgeng namun yang diceritakannya bagaikan kupu-kupu yang
datang dan pergi dengan cepat.

Walet

Walet adalah burung paling cepat dan tangkas di udara. Walet bisa terbang tanpa henti
selama berjam-jam karena sayapnya yang panjang. Mereka justru mengalami kesulitan jika hinggap
di tanah, karena sayapnya terlalu panjang dan kakinya terlalu pendek untuk lepas landas.

N F AR

) e IR R

ORI ECES S SST

Walet kecil mengenakan gaun bermotif bunga

Saya bertanya kepada walet mengapa Anda datang
Walet berkata bahwa mata air di sini adalab yang paling indab

. (B

by Alank 2 . LAz
y merkereg OIS+ LIRS
ﬂ_
J
RS

FRR FFAFERiETSE

Gambar 7. Lirik lagu /N7

Di dalam lagu tersebut, burung walet digambarkan sebagai pembawa kabar gembira atau
sukacita. Walet kecil menggunakan gaun bermotif bunga yang menggambarkan keceriaan dan
memberitahu kabar gembira.

Ikan

Dalam bahasa Jerman, ikan digunakan untuk menggambarkan orang yang kejam. Dalam
bahasa Cina, metafora ikan mengacu pada utusan atau manusia untuk menyampaikan sebuah
kebahagiaan yang betlimpah, seperti "Yu Chuan Chi Su" dan "Tanah Ikan dan Beras". Selain itu,
menurut buku Simbolisme Hewan Cina, ikan dilambangkan sebagai makanan pokok utama bagi
masyrakat yang tidak dapat dipisahkan atau sesuatu hal yang penting didalam kehidupan mereka.
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BEA R B ETT K

Akun membutubkanmn layaknya seekor ikan

Tanpamu seperti ikan kelnar dari air

Gambar 8. Lirik lagu Be— R &

Dalam bait tersebut, tergambar bahwa sifat manusia yang membutuhkan sosok orang lain
di hidupnya sebagai sesuatu yang sangat penting. Ikan sendiri menggambarkan sosok “saya”, dan
air menggambarkan sosok orang yang dibutuhkan. Dalam bait ini juga tergambar bahwa manusia
membutuhkan sosok yang dapat menjadi teman hidupnya.

4.2.6 Serigala

Serigala merupakan hewan karnivora yang bentuknya mirip anjing. Serigala dan anjing
memang mempunyai nenek moyang yang sama. Serigala dapat hidup di berbagai lingkungan,
asalkan makanan berlimpah dan iklim relatif sejuk.

Dalam cerita film, serigala seringkali digambarkan sebagai binatang buas yang menakutkan.
Faktanya memang begitu. Namun, di balik kebiasaan dan penampilannya yang menakutkan,
serigala juga memiliki tingkat kesetiaan dan persaudaraan yang tinggi, terutama terhadap kawanan

dan pasangannya.

Dalam bahasa Jerman dan Cina, serigala menyiratkan kemunafikan dan kekejaman, seperti
"serigala liar" dalam bahasa Cina Hati”; dalam bahasa Jerman, ein Wolf im Schafspelz adalah
serigala berbulu domba. Sedangkan menurut buku Simbolisme Hewan Cina, serigala adalah
lambang nafsu memilik dan keserakahan. Ia mewakili pejabat yang mengambil uang rakyat secara
tidak adil, khususnya dalam bentuk pajak yang tak resmi.

Roh jahat serigala hampir sama ditakuti seperti roh jahat harimau. Ia akan mencari mangsa
di tempat-tempat yang umum dilalui orang dan akan membunuh pejalan yang tak waspada. Ia dapat
mengubah bentuknya untuk memancing korbannya. Anjing sering digunakan untuk mengejar dan
membunuh serigala-serigala ini.
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Gambar 9. Lirik lagu 5 ¥ FZ FIR

Dalam lirik tersebut, serigala digambarkan sebagai sosok manusia yang jahat. Sepeti
manusia yang bermuka dua, begitulah gambar lagu serigala berbulu domba ini. Ia mampu
mengubah dirinya dari yang jahat menjadi baik agar mangsanya dapat.

4.2.7 Domba

Domba merupakan salah satu hewan ruminansia berkaki empat berbulu lebat yang dikenal
banyak orang. Domba adalah salah satu hewan pertama yang dijinakkan untuk tujuan pertanian,

dan dipelihara untuk diambil wol, daging, dan susunya.

Dalam buku Simbolisme Hewan Cina, domba adalah lambang hidup pensiun. Anak domba
adalah lambang rasa hormat dan kepatuhan kepada orang tua oleh karena hewan ini berlutut ketika
menerima makanan dari induknya. Dalam masa kekeringan ia dianggap sebagai hewan yang cocok
dan terpilih dan digotong dalam arak-arakan dengan iringan tari-tarian dan musik.

Dalam masa kuno di Cina, domba merupakan hewan umum untuk kurban dan dalam
upacara-upacara tertentu ia merupakan pengganti bagi banteng. Bila tidak diperoleh domba maka
penggantinya adalah babi. Ketika dikurbankan ia menjadi lambang kepasrahan karena ia menerima
maut tanpa mengeluarkan suatu proses sedikit juga.

WIRENIRE S F K

Saya bersedia membawa kulit domba untuk Anda
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Gambar 10. Lirik lagu #7%& £ IR

Di dalam bait pertama, tergambar bahwa penulis lagu sangat mencintai seseorang sehingga
ia pun rela mengubah dirinya menjadi kulit domba yang mengarah dengan sifat kelembutan
manusia. la berharap bahwa seseorang yang ia cintai tidak memberi salju. Salju disini merujuk pada
sifat dingin atau cuek seorang manusia.

Pada lirik tersebut juga menceritakan bahwa domba merujuk kepada kebaikan. Ia
mengatakan bahwa ia akan berubah menjadi domba, itu artinya ia akan berubah menjadi sosok
manusia yang lebih baik.

Tikus

Tikus adalah hewan omnivora dan akan memakan apa pun yang mereka bisa, termasuk
serangga, sayuran, dan lain-lain. Tikus ditemukan hampir di seluruh wilayah di dunia kecuali
wilayah dingin.

Di Cina, tikus, lebah dan kupu-kupu, nyamuk, dan lalat disebut empat hama. Berdasarkan
penampilan dan karakteristik tikus, kebiasaan hidup mereka, dan hubungannya dengan manusia,
sebagian besar idiom dan idiom yang berhubungan dengan tikus dalam bahasa Cina memiliki
makna yang menghina, dan makna metaforisnya juga Negatif dan negatif." Misalnya, "rabun"
adalah metafora untuk rabun jauh seperti tikus. "Alis dan mata tikus pencuri" menggambarkan
tampilan yang licik. "Mata tikus berkepala rusa" menggambarkan seseorang dengan penampilan
buruk. "Penakut seperti tikus" dan "Tabu melempar tikus" adalah metafora untuk rasa takut. Tikus
dalam idiom bahasa Inggris juga melambangkan "pengecut". Misalnya, "pengecut seperti tikus"
sama dengan "pengecut seperti tikus" dalam bahasa Cina. "seperti tikus yang tenggelam" dalam
bahasa Inggris sama dengan "tikus yang tenggelam" dalam bahasa Cina.

Menurut buku Simbolisme Hewan Cina, tikus adalah seekor hewan yang umum terdapat
dan merupakan pencuri makanan di rumah-rumah dan perusak tanam-tanaman. (Gambar 4.10).
Hewan-hewan ini terdapat dalam jumlah besar. Bunyi-bunyi menggerigit dalam upacara kematian
mungkin berasal dari bunyi yang dikeluarkan tikus-tikus yang memakani makanan yang tidak dijaga.

Tentu saja kucing adalah musuh lama tikus. Karakter Cina untuk kucing adalah karakter
hewan yang menangkap tikus di sawah. Kucing dikenal orang sebagai hewan yang menangkap tikus
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yang datang untuk mencuri beras. Oleh karena tikus menghancurkan ulat sutera dan kucing
mengusir pergi tikus maka kucing juga dianggap sebagai pelindung ulat sutera.

IRE EA TN

Seperti tikus cinta nasi

3 g . CREAK - BE
j :a;j";‘r a0 Shu Ai Da Mi - Xiang Xiang

IRERERK
Jiu xiang-laoshu ai"dami

————

.;.;‘- ' Seperti tikus yang menyukai beras

NI/ v

MANDARNPLUS
HMUSIC

Gambar 11. Lirik lagu & B E Xk

Pada lirik#Z /1% 45 R memiliki arti saya benar-benar mencintai kamu, HE{%
Z % K Kyang berarti seperti tikus menyukai beras. Sehingga lagu ini memberi arti bahwa

seseorang yang sayang dengan pasangannya seperti tikus yang menyukai beras. Jadi kesimpulannya
adalah lagu ini menunjukkan tentang kesungguhan cinta seseorang.

Kupu-kupu Swallowtail

Kupu-kupu Swallowtail, atau Papilionidae, merupakan famili kupu-kupu berukuran besar
dan berwarna-warni dengan lebih dari 550 spesies. Sebagian besar kupu-kupu ini dapat ditemukan
di daerah tropis dan dapat ditemukan hampir di setiap benua kecuali Antartika. Keluarga ini berisi
kupu-kupu terbesar, yaitu dari genus Ornzthoptera.

Papilio helenns adalah kupu-kupu dalam keluarga Papilionidae. Ciri khasnya adalah sayapnya
lebar dan seringkali berwarna metalik gelap yang berubah warna saat terkena sinar matahari.
Sayapnya disebut venasi, dan pada kupu-kupu terdapat bintik-bintik putih di bagian bawah sayap
dan bintik-bintik putih di atas bintik-bintik tersebut. Pola urat inilah yang menjadi kunci untuk

mengenali setiap kupu-kupu. Kupu-kupu ini berukuran cukup besar.

BRCRE ) 2t R IR S Mt Jm ) SE 46
iR e IR R e A

Ak adalab kupu-kupu walet yang masib memimpikan mimpi indab
Biarkan aku menjadi kupu-kupu walet, menggapai mimpi indab terakhirkn
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Gambar 12. Lirik lagu #EE2E

Pada lirik lagu tersebut, menggunakan kata kupu kupu swallowtail. Penggunaan hewan
tersebut menggambarkan tentang seseorang yang ingin mencapai kesuksesan akan tetapi terhalang

oleh rintangan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada lirik pertama sebagai fRJE K fRJ& X,
RIE LA 138 B Kamu adalah api, kamu adalah angin, kamu adalah iblis yang menjerat. Dan pada
lirik kedua yaitufffy MeFElE EMURIGIUFEAku adalah kupu-kupu walet yang masih
memimpikan ~ mimpi  indah. Dan pada lirik  berikutnya  yaitufRiE K fRIEX
fRIE KR 2 Kamu adalah api, kamu adalah angin, kamu adalah godaan para malaikat. Dan
lirik terakhirib M e 040 i o 1) 58 Biarkan aku menjadi kupu-kupu walet, menggapai
mimpi indah terakhirku. Pada keseluruhan lirik tersebut, lagu ini menceritakan tentang orang yang
ingin mencapai kesuksesan akan tetapi terhalang oleh rintangan.

Kerang

Kerang hidup di dasar laut. Kerang memakan plankton dan organisme. Ciri-ciri umum
kerang yaitu:

1. Memiliki sepasang cangkang atau katup.

2. Tidak memiliki kepala dan otak.

3. Kerang dapat bergerak menggunakan “kaki”, yaitu organ pipih yang dikeluarkan dari cangkangnya.
4

Menggunakan peredaran darah terbuka, yaitu tidak ada pembuluh darah.

N7 EybmE B AA 2 AR

Kerang memanjat pasir untuk melihat seberapa besar dunia ini
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Gambar 13. Lirik lagu Wi €5

Di dalam lagu ini, terdapat tiga hewan yaitu kerang, ulat, dan kupu-kupu.

N5EM s —& A AT 24 K. Kerang memanjat pasir untuk melihat seberapa besar
dunia ini. Kerang susah untuk berjalan ke pasir. Kerang diibaratkan adalah saya. Saya ingin melihat
bahwa dunia seperti apa, maka dari itu saya harus berusaha sekuat mungkin agar dunia dapat
melihat saya menjadi orang sukses.

Ulat

Ulat merupakan tahap larva dari anggota ordo Lepidoptera. Ulat sebagian besar, namun
tidak semuanya, merupakan spesies herbivora (pemakan daun); sebagian (sekitar 1%) merupakan
insektivora, dan bahkan ada pula yang merupakan pemakan manusia. Segala jenis ulat sangat
bermanfaat bagi manusia. Misalnya sebagai sumber sutra, makanan manusia dan ternak, atau
sebagai pengendali hayati hama tanaman (gulma).

ERBHIARE HRE — R LM R

Ulat berharap untuk memiliki sayap yang indab besok

\

H— WX RN TR
Pl = T
;.

Gambar 14. Lirik lagu Wi € BF
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Ulat di dalam lagu ini mendeskripsikan tentang harapan. Ia berharap setelah semua usaha

yang dilakukan itu menjadi sebuah kesuksesan. Ulat bermetamorfosis menjadi kupu-kupu yang

dimana itu membutuhkan waktu yang lama. Maknanya dalam lagu ini adalah setelah usaha dan

proses yang telah dilakukan, penulis berharap agar usaha yang telah dilakukan nantinya akan

menghasilkan buah yang baik dan maksimal.

KESIMPULAN

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini terdapat 11 jenis hewan yang selalu

digunakan didalam lirik lagu tahun 1990 sampai tahun 2000, diantaranya:

10.

11.

Burung yang digunakan di dalam lagu 38 /& — % /)»/]N memiliki arti  bagaimana manusia
adalah makhluk lemah yang seperti burung kecil, selalu ingin terbang tinggi dan berharap
masa depan yang lebih baik, tetapi semua itu kembali kepada takdir dan usaha.

Capung yang digunakan di dalam lagu A% %E memiliki arti bahwa capung merah
memberi harapan dan kekuatan dalam mencapai impian dan kesuksesan suatu hari nanti.
Sedangkan makna capung di dalam lagu #% i B memiliki arti sebagai sifat seseorang
yang mengikhlaskan orang yang dicintainya pergi.

Kupu-kupu yang digunakan di dalam lagu BB K P memiliki arti memberikan harapan
dan kekuatan dalam mencapai impian. Sedangkan kupu-kupu yang digunakan di dalam
lagu B bercerita tentang seseorang yang pernah singgah di hidupnya namun pergi
begitu saja.

Walet yang digunakan di dalam lagu /N#E§ digambarkan sebagai pembawa kabar
gembira atau sukacita.

Ikan yang digunakan di dalam lagu %42 — il menggambarkan sifat manusia yang
membutuhkan sosok orang lain di hidupnya sebagai sesuatu yang sangat penting.
Serigala yang digunakan di dalam lagu %3 3 B JJR menggambarkan sifat manusia
bermuka dua, yang artinya sebenarnya ia jahat namun berpura-pura baik.

Domba yang digunakan di dalam lagu 5 2E B KR merujuk kepada kebaikan. Ia
mengatakan bahwa ia akan berubah menjadi domba, itu artinya ia akan berubah menjadi
sosok manusia yang lebih baik.

Tikus yang digunakan di dalam lagu & i %% KK menggambarkan kesungguhan cinta.
Kupu-kupu swallowtail yang digunakan di dalam lagu 7% 1 menggambarkan tentang
seseorang yang ingin mencapai kesuksesan akan tetapi terhalang oleh rintangan.
Kerang yang digunakan di dalam lagu #8]I K menggambarkan sifat manusia yang
mau bekerja keras hingga mencapai kesuksesan.

Ulat yang digunakan di dalam lagu B85 K FF mendeskripsikan tentang manusia yang

berharap masa depannya akan sukses.
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